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Abstrak: Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang meliputi; (a) Bagaimanakah 
peningkatan prestasi belajar PKn dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model 
STAD? (b) Bagaimanakah pengaruh Metode Pembelajaran kooperatif terhadap motivasi belajar PKn? 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap 
putaran terdiri dari empat tahap meliputi; rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan revisi. 
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Cipanas  Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi 
tahun pelajaran 2015/2016. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan 
belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I sampai siklus III, yaitu siklus I (68,42%), siklus II (81,58%). Simpulan dari penelitian ini 
adalah metode pembelajaran kooperatif dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi 
belajar siswa kelas V SDN Cipanas  Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi serta model pembelajaran 
ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative pembelajaran PKN. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pendidikan Kewarganegraan, Hasil Belajar 
 
Abstract: This research is carried out based on problems that include; (a) What is the 
improvement of civic education learning achievement by applying the STAD model of 
cooperative learning? (b) How does the cooperative learning method influence civic 
education learning motivation? This study uses action research as many as three rounds. 
Each round consists of four stages including; design, activity and observation, reflection, and 
revision. The target of this study was the fifth grade students of Cipanas Elementary School in 
Citamiang District, Sukabumi City, 2015/2016 academic year. Data obtained in the form of 
formative test results, observation sheets of teaching and learning activities. From the results 
of the analysis it was found that students' learning achievements experienced an increase 
from cycle I to cycle III, namely cycle I (68.42%), cycle II (81.58%). The conclusion of this 
study is that cooperative learning methods can have a positive effect on learning achievement 
and motivation of fifth grade students at Cipanas Elementary School in Citamiang District, 
Sukabumi City and this learning model can be used as an alternative to civic education 
learning. 
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1.  PENDAHULUAN 

Guru memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 

pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, 

guru harus memikirkan dan membuat 

perencanaan secara seksama dalam 

meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya 

dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 



Hal ini menuntut perubahan-perubahan 

dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan 

metode mengajar, strategi belajar mengajar, 

maupun sikap dan karakteristik guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar. Guru 

berperan sebagai pengelola proses belajar-

mengajar, bertindak sebagai fasilitor yang 

berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar 

yang efektif, sehingga memungkinkan proses 

belajar mengajar, mengembangkan bahan 

pelajaran dengan baik, dan meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan 

menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus 

mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut di 

atas, guru dituntut mampu mengelola proses 

belajar mengajar yang memberikan rangsangan 

kepada siswa, sehingga ia mau belajar karena 

siswalah subyek utama dalam belajar. 

Mengajar adalah membimbing belajar 

siswa sehingga ia mampu belajar. Dengan 

demikian aktifitas siswa sangat diperlukan dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga siswalah 

yang seharusnya banyak aktif, sebab siswa 

sebagai subyek didik adalah yang merencanakan, 

dan ia sendiri yang melaksanakan belajar. Pada 

kenyataan, di sekolah-sekolah seringkali guru 

yang aktif, sehingga siswa tidak diberi 

kesempatan untuk aktif. 

Kegiatan belajar bersama dapat 

membantu memacu belajar aktif. Kegiatan 

belajar dan mengajar di kelas memang dapat 

menstimulasi belajar aktif. Namun kemampuan 

untuk mengajar melalui kegiatan kerjasana 

kelompok kecil akan memungkinkan untuk 

menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara 

khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan 

teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa 

kepada teman-temannya memungkinkan mereka 

untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan 

materi pelajaran. 

Pembelajaran PKN tidak lagi menguta 

makan pada penyerapan melalui pencapaian 

informasi, tetapi lebih mengutamakan pada 

pengembangan kemampuan dan pemrosesan 

informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu 

ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas 

dengan bekerja dalam kelompok kecil dan 

menjelaskan ide-ide kepada orang lain. (Hartoyo, 

2000:24). 

Pembelajaran kooperatif  lebih 

menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa 

akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama 

temannya. Dengan komunikasi tersebut 

diharapkan siswa dapat menguasai materi 

pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih 

mudah memahami penjelasan dari kawannya 

dibanding penjelasan dari guru, karena taraf 

pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan 

dan sepadan”. (Sulaiman dalam Wahyuni 2001: 

2). 

Pete Tschumi dari Universitas Arkansas 

Little Rock memperkenalkan suatu ilmu 

pengetahuan pengantar pelajaran komputer 

selama tiga kali, yang pertama siswa bekerja 

secaraa individu, dan dua kali secara kelompok. 

Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang 

mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalam kelas 

yang bekerja secara kooperatif ada 58% dan 65% 

siswa yang mendapat nilai C atau lebih baik 

(Felder, 199: 14). 

Berdasarkan paparan tersebut di atas, 

maka peneliti ingin mencoba melakukan 



penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar PKN Melalui Metode Pembelajaran 

Kooperatif Model STAD (Student Teams 

Achievement Division) pada Siswa Kelas V 

Tahun Pelajaran 2015/2016   

 

2.  KAJIAN TEORI 

     a. Menarik Minat dan Perhatian Siswa 

 Kondisi belajar mengajar yang efekif 

adalah adanya minat perhatian siswa dalam 

belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif 

menetap pada diri seseorang. Minat ini besar 

sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab 

dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu 

yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat 

seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 

Misalnya, seorang anak menaruh minat dalam 

bidang kesenian,  maka ia akan berusaha  untuk  

mengetahui lebih banyak tentang kesenian.  

 Keterlibatan siswa dalam belajar erat 

kaitannya dengan sifat-sifat siswa, baik yang 

bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat 

maupun yang bersifat afektif seperti motivasi, 

rasa percaya diri, dan minatnya.  

 Mengingat pentingnya minat dalam 

belajar, Ovide Declory (1871-1932) mendasarkan 

sistem pendidikan pada pusat minat yang pada 

umumnya dimiliki oleh setiap orang yaitu minat 

terhadap makanan, perlindungan terhadap 

pengaruh iklim (pakaian dan rumah), 

mempertahankan diri terhadap macam-macam 

bahaya dan musuh, bekerja sama dalam olah raga 

(dalam. Mursela dan Usman, M. Uzer, 2005:27). 

 Mursell dalam bukunya Succesfull 

Teaching (dalam Uzer, M. Usman, 2005:29), 

meberikan suatu klasifikasi yang berguna bagi 

guru dalam  memberikan pelajaran kepada siswa. 

Ia mengemukakan 22 macam minat yang 

diantaranya ialah bahwa anak memiliki minat 

terhadap belajar. Dengan demikian, pada 

hakekatnya setiap anak berminat terhadap 

belajar, dan guru sendiri hendaknya berusaha 

membangkitkan minat terhadap belajar.  

 

b. Membangkitkan motivasi siswa  

 Motif adalah daya dalam diri seseorang 

yang mendorongnya dalam melakukan sesuatu, 

atau keadaan seseorang atau organisasi yang 

menyebabkan kesiapannya untuk memulai 

serangkaian tingkah laku atau perbuatan. 

Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk 

menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau 

tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan 

dalam diri individu yang mendorong tingkah 

lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 

tujuan tertentu. (Uzer. M. Usman, 2005:28-29). 

 Tugas guru adalah membangkitkan 

motivasi anak sehingga ia mau melakukan 

belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri 

individu dan dapat pula timbul akibat pengaruh 

dari luar. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

 

1) Motivasi intrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari 

dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan 

dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan 

sendiri. Misalnya anak mau belajar karena 

ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan 

ingin menjadi orang yang berguna bagi nusa, 



bangsa, dan negara. Oleh karena itu, ia rajin 

belajar, tanpa ada suruhan dari orang lain.  

2) Motivasi ekstrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat 

pengaruh dari luar individu, apakah karena 

adanya ajakan, atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan kondisi yang demikian 

akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau 

belajar. Misalnya seseorang mau belajar 

karena ia disuruh oleh orang tuanya agar 

mendapat peringkat pertama dikelasnya.  

Untuk membangkitkan motivasi 

belajar siswa, guru hendaknya berusaha 

dengan berbagai cara. Berikut ini adalah 

beberapa cara membangkitkan motivasi 

ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi 

intrinsik.  

- Kompetisi (persaingan): Guru berusaha 

menciptakan persaingan diantara siswanya 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya, 

berusaha memperbaiki hasil prestasi yang 

telah dicapai sebelumnya dan mengatasi 

prestasi orang lain.  

- Pace making (membuat tujuan sementara 

atau dekat) : Pada awal kegiatan belajar 

mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu 

menyampaikan kepada siswa TIK yang akan 

dicapainya sehingga dengan demikian siswa 

berusaha untuk mencapai TIK tersebut. 

- Tujuan yang jelas : Motif mendorong 

individu untuk mencapai tujuan. Makin jelas 

tujuan, makin besar nilai tujuan bagi 

individu yang bersangkutan dan makin besar 

pula motivasi dalam melakukan suatu 

perbuatan.  

- Kesempurnaan untuk sukses : Kesuksesan 

dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan 

dan  kepercayaan terhadap diri sendiri, 

sedangkan kegagalan akan membawa efek 

sebaliknya. Dengan demikian, guru 

hendaknya banyak memberikan kesempatan 

kepada anak untuk meraih sukses dengan 

usaha sendiri, tentu saja dengan bimbingan 

guru. 

- Minat yang besar : Motif akan timbul jika 

individu memiliki minat yang besar.  

- Mengadakan penilaian atau tes : Pada 

umumnya semua siswa mau belajar dengan 

tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini 

terbukti dalam kenyataan bahwa banyak 

siswa yang tidak belajar bila tidak ada 

ulangan. Akan tetapi, bila guru mengatakan 

bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan, 

barulah siswa giat belajar dengan menghafal 

agar ia mendapat nilai yang baik, jadi angka 

atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat 

bagi siswa.    

 

c. Pembelajaran Kooperatif Model STAD 

 Langkah-langkah dalam pembelajarn 

kooperatif model STAD sebagai berikut : 

1) Kelompokkan siswa dengan masing-

masing kelompok terdiri dari tiga sampai 

dengan lima orang. Anggota-anggota 

kelompok dibuat heterogen, meliputi 

karakteristik kecerdasan, kemampuan, 

motivasi belajar, jenis kelamin, ataupun 

latar belakang etnis yang berbeda. 

2) Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

presentasi guru dalam menjelaskan 

pelajaran berupa paparan masalah, 



pemberian data, pemberian contoh. 

Tujuan presntasi adalah untuk 

mengenalkan konsep dan mendorong 

rasa ingin tahu siswa. 

3) Pemahaman konsep dilakukan dengan 

cara siswa diberi tugas-tugas kelompok 

Mereka boleh mengerjakan tugas-tgas 

tersebut secara serentak atau saling 

bergantian menanyakan kepada temannya 

yang lain atau mendiskusikan masalah 

dalam kelompok atau apa saja untuk 

menguasai materi pelajaran tersebut. Para 

siswa tidak hanya dituntut untuk mengisi 

lembar jawaban, tapi juga untuk 

mempelajari konsepnya. Anggota 

kelompok diberitahu bahwa mereka 

dianggap belum selesai mempelajari 

materi sampai semua anggota kelompok 

memahami materi pelajaran tersebut.  

4) Siswa diberi tes atau kuis individual dan 

teman sekelompoknya tidak boleh 

menolong satu sama lain. Tes individual 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

penguasaan siswa terhadap suatu konsep 

dengan cara siswa diberikan soal yang 

dapat diselesaikan dengancara 

menerapkan konsep yang dimiliki 

sebelumnya.  

5) Hasil tes atau kuis selanjutnya 

dibandingkan dengan rata-rata 

sebelumnya dan poin akan diberikan 

berdasarkan tingkat keberhasilan siswa 

mencapai atau melebihi kinerja 

sebelumnya. Poin ini selanjutnya 

dijumlahkan untuk membentuk skor 

kelompok.   

6) Setelah itu guru memberikan penghargan 

kepada kelompok yang terbaik 

prestasinya atau yang telah memenuhi 

kriteria tertentu. Penghargaan disini dapat 

berupa hadiah, sertifikat, dan lain-lain.  

Gagasan utama dibalik model STAD 

adalah untuk memotivasi para siswa  untuk 

mendorong dan membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan yang 

disajikan oleh guru. Jika para siswa mengingin 

kan agar kelompok mereka memperoleh 

penghargaan, mereka harus membantu teman 

sekelompoknya mempelajari materi yang 

diberikan. Mereka harus mendorong teman 

mereka untuk melakukan yang terbaik dan 

menyatakan suatu norma bahwa belajar itu 

merupakan suatu yang penting, berharga dan 

menyenangkan.     

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggu- 

nakan metoda Kualitatif untuk mengukur 

keaktifan siswa dan metode kuantitatif untuk 

mengukur prestasi belajar siswa. 

 

 

 

 

4.   HASIL PENELITIAN 

a. Kualitatif 

No Aspek 
Siklus 

I 
Siklus 

II 
Keterangan

1 Perhatian siswa Cukup Baik Meningkat 
2 Keberanian siswa Cukup Baik Meningkat 
3 Kemampuan membuat catatan Cukup Baik Meningkat 
4 Kemampuan mengajukan Cukup Baik Meningkat 



pertanyaan 

5 
Kejelian untuk menghindari 
kekeliruan 

Cukup Baik Meningkat 

6 
Kemampuan menyelesaikan 
soal sedang 

Cukup Baik Meningkat 

7 
Kemampuan menyelesaikan 
soal sulit 

Cukup Baik Meningkat 

8 
Jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan 

Cukup baik Meningkat 

9 
Jumlah siswa yang 
memperoleh kenaikan nilai 

Cukup Baik Meningkat 

10. 
Jumlah siswa yang 
memperoleh nilai tetap 

Cukup Baik 
Tetap 3 
siswa 

 

Kuantitatif  

Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada  
Siklus I 

No Uraian 
Hasil 

Siklus I 
   1 
  2 
 
  3 

 Nilai rata-rata tes formatif 
 Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
 Presentase ketuntasan 
belajar 

6,79 
26 
 

68,42 

 

Rekapiltulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada 
Siklus II 

No Uraian 
Hasil 
Siklus 

II 
    1 
    2 
 
    3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
Presentase ketuntasan 
belajar 

7,29 
31 

 
81,58 

 

N
o 

Nama Siswa 
Siklus 

I 
Siklus 

II 
Keterangan 

1 Adisha Isma Aulia 7 8 Tetap 
2 Aldi Wardiansyah 6 7 Meningkat 
3 Allyafika Rachmayan 7 7 Tetap 

4 
Alya 
Azhrazulhijani 

6 6 Meningkat 

5 Andika Algifari 8 9 Meningkat 
6 Cindy Amelia Putri 6 7 Meningkat 
7 Dharmai 7 7 Tetap 
8 Dinda Febriyanti 7 8 Meningkat 
9 Geren Rahan Muh. Fa 7 8 Meningkat 

10 Hana Haniyyah 7 8 Meningkat 
11 Hikmah Arya Kamila 7 7 Tetap 
12 Ismail Yanuar Anwas 6 6 Tetap 
13 Laila Syafira 7 8 Menurun 

14 Mochamad Nafis Fauz 7 7 Tetap 
15 Mochamad Rizki S 7 8 Meningkat 

16 
Muhamad Apifulloh 
PN 

6 7 Meningkat 

17 Muhamad Reyhan Ap 8 9 Meningkat 
18 M. Malik Fazar Ash S 7 7 Tetap 
19 Muhamad Faqih AP 7 8 Meningkat 
20 M. Thaha Yassin R 6 6 Tetap 
21 M.Zidan Gymnastiar 8 8 Meningkat 
22 Nasywa Salbila M 6 6 Tetap 
23 Nazia Nasyawa 7 8 Meningkat 
24 Sabrina Sayidina 7 7 Tetap 
25 Siti Fajariah 7 8 Meningkat 
26 Siti Nurazijah 7 7 Tetap 
27 Syahla Dalva Nul Hak 6 7 Tetap 
28 Tazkia Najwa Kamila 7 8 Meningkat 
29 Wahyu Hidayat 6 7 Meningkat 
30 Yasmin Kancana S 8 9 Meningkat 
31 Zheania Azzulfa 7 7 Tetap 

32 
Selva Dian 
Destriansya 

6 6 Tetap 

33 
Wisnu Ramandika 
P 

7 7 Tetap 

34 Nazriel Helmy Faiz F 6 7 Meningkat 
Rata-Rata 68,42 81,58  

 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut selama 2 

siklus, penulis dapat mengambil kesimpulan. 

 

5.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh 

pembahasan serta analisis yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a. Metode pembelajaran kooperatif model 

STAD dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran PKN. 

b. Metode pembelajaran kooperatif model 

STAD memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestsi belajar siswa yang 

ditandai dengan peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 

siklus I (68,42%), siklus II (81,58%), 

siklus III (94,74%). 



c. Metode pembelajaran kooperatif model 

STAD dapat menjadikan siswa merasa 

dirinya mendapat perhatian dan 

kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan.  

d. Siswa dapat bekerja secara mandiri 

maupun kelompok, serta mampu 

mempertanggungjawabkan tugas 

individu maupun kelompok.  

e. Penerapan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

 

Saran 

       Dari hasil penelitian yang diperoleh dari 

uraian sebelum agar proses belajar mengajar 

PKN lebih efektif dan lebih memberikan hasil 

yang optimal bagi siswa, maka disampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD memerlukan 

persiapan yang cukup matang, sehingga guru 

harus mampu menentukan atau memilih topik 

yang benar-benar bisa diterapkan dengan 

metode pembelajaran kooperatif model STAD 

dalam pross belajar mengajar sehingga 

memperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 

siswa dengan berbagai metode pengajaran, 

walau dalam taraf yang sederhana, dimana 

siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi.  

3. Perlu adanya penelitian yang lebih 

lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 

dilakukan di Kelas V B SDN Cipanas  

Kecamatan Citamiang Kota Sukabumi 

tahun pelajaran 2015/2016  . 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 

dilakukan perbaikan-perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih baik.  
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